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MOTTO 

”Jangan biarkan kesulitanmu menguasaimu, percayalah bahwa ini malam yang 

gelap dan hari yang cerah akan datang. Karena sesungguhnya bersama kesulitan 

akan ada kemudahan.” 

(Q. S. Al-Insyirah 94:1-5) 
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1. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

  َ  A Fathah 

  َ  I Kasrah 

  َ  U Dhammah 

 

Kata sandang: contoh: (  الرجال ) al-rijal, ( الديوان ) al-diwan bukan ad-

diwa. Syiddah: misalnya, kata ( ة وْر   tidak ditulis adh-dharurah melainkan ( الض ر 

dharurah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i _  ي

 Au a dan u _  و

 

Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal Panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ب ا

 ȋ i dengan topi di atas ب ي



 

xii 
 

 Û u dengan topi di atas ب و 

 

Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-

diwan. 

Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (   _ ( dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, 

hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah 

kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (  ة وْر   الض ر 

) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan dharûrah, demikian seterusnya. 

Ta Marbûthah  

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf 

/h/ (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 
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No. Kata Arab Alih Aksara 

يْق ة .1  Tharȋqah ط ر 

ع ة  .2 ا م  يَّةالْج  سْلا م  الْْ   Al-Jâmȋ’ah al-Islâmiyah 

وْد .3 ج  حْد ة الْو   Wahdah al-Wujûd و 

 

Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama 

diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari 

bukan Al-Banjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, 

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). 

Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka 

demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.  

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar 

katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, 

tidak „Abd al-Samad al-Palimbânȋ; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dȋn al-

Rânȋrȋ. 
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Cara Penulisan Kata  

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas 

kalimatkalimat dalam bahasa Arab. 

 

Aksara Arab alih aksara 

الْْ سْت اذ  ذ ه ب    dzahaba al-ustâdzu 

 tsabata al-ajru ث ب ت  الْْجْر  

ك ة الْع صْرٍيَّة  ر   al-harakah al- ’sshriyyah الْح 

د أنْ لْ  إ ل ه  إ لّْ اللّ   asyhadu an lâ ilâha illah Allâh أ شْه 

ال ح  ل ك الصَّ وْ لْ ن ا م   mawalânâ Malik al-Shâlih م 

ك م  اّلل   yu’tsirukum Allâh ي ؤْث ر 

ظ اه ر الْع قْل يَّة  al-mazhâhir al- ’aqliyyah الْم 

سْت طْلا ع  بُّ الْ   ’hub al-istithlâ ح 

ان  ي و  ن  الْح  صْن وْعة م  ادَّة الْم   al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân الْم 

 tharf al- ’ayni ط رْف  الْع يْن

ة س اه م   al-musâhamah الْم 

يْقًا  نْ س ل ك  ط ر   man salaka tharȋqan م 
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ABSTRAK 

Akhmad Reza Maulana Wardani, 2023. Analisis SWOT Pada Majelis Sholawat 

Miftahussalam Banjarbaru. Skripsi, Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi. Pembimbing: (1)  Drs. H. Ahmad Gazali, 

M. Hum., Dan Pembimbing: (II) Devi Noviyanti, SE,. MM. 

 

Kata Kunci: Analisis SWOT, Majelis Sholawat, Sholawatan 

 

Problematika dakwah sudah menjadi makanan sehari-hari bagi para da’i. 

Tidak aneh lagi, pada zaman milenial ini penyebaran agama islam adalah 

penampakan dari pendakwah orang-orang alim sebelum kita. Sholawatan sangat 

tren di zaman sekarang dan banyak tersebar di YouTube dan artikel di era 

globalisasi atau IPTEK sekarang ini, selain itu juga sholawatan terus berkembang 

dari masa ke masa walaupun masih belum diketahui pasti secara jelas asal usul 

masuknya budaya sholawatan di Indonesia, tetapi bisa kita lihat dari perkembangan 

musik islami di Indonesia dan banyaknya jenis sholawatan di Indonesia. Dalam 

berdakwah kita perlu kekuatan ekstra, bukan hanya sekedar mengajak atau ceramah 

saja tapi lebih dari itu.Untuk menghadapi masalah dakwah yang makin berat dan 

meningkat, maka penyelenggaraan syiar dakwah tak mungkin dapat dilakukan 

sendiri-sendiri atau sambil lalu saja. Tapi, pelaksanaan syiar dakwah harus 

dilaksanakan secara tersusun, terorganisir, terstruktur, menggunakan ragam media, 

adanya inovasi, target audiens jelas, harus punya ciri khas tertentu, metode tertentu, 

tentunya mengarah ke sumber daya yang dimiliki. Maka dari itu perlunya dilakukan 

analisis dan penilaian secara menyeluruh terhadap ruang lingkup serta unsur-unsur 

dakwah agar aktivitas dakwah terkendali untuk mencapai tujuannya, salah satu cara 

untuk melihat perkembangan dakwah yaitu melalui Analisis SWOT. Peneliti 

bertujuan untuk mengetahui Analisis SWOT pada majelis sholawat Miftahussalam 

Banjarbaru yang dilakukan untuk meningkatkan performa di masa depan dan terus 

mengalami progres yang lebih baik.  

Peneliti memperoleh data dengan mengobservasi, wawancara dan 

dokumentasi di majelis sholawat Miftahussalam Banjarbaru. Metode penelitian 

yang digunakan adalah riset lapangan (field research), dengan tipe deskriptif yang 

bertujuan untuk menjelaskan suatu kejadian secara teratur dengan menggunakan 

fakta yang ada untuk mendapatkan informasi mengenai kondisi saat ini.  

Hasil temuan peneliti, berdasarkan analisis internal majelis sholawat 

Miftahussalam terlihat bahwa organisasi ini memiliki beberapa kekuatan, seperti 

manajerial yang baik, SDM yang berpotensi, reputasi baik, fasilitas yang 

berkualitas dan jaringan yang kuat. Namun, terdapat kelemahan seperti transportasi, 

kurangnya staf ahli, dan regenerasi keanggotaan. Peluang terletak pada permintaan 

tinggi untuk acara sholawatan, banyaknya anggota baru, dan potensi kerjasama, 

sementara ancaman datang dari persaingan dan pengelolaan yang mudah ditiru. 

Penting bagi majelis sholawat Miftahussalam untuk memanfaatkan kekuatan-

kekuatannya, mengatasi kelemahan, mengejar peluang, dan mengurangi ancaman 

guna mencapai tujuan secara efektif. 
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